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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif menggunakan metode 

studi kasus. Dipilih pendekatan kualitatif didasarkan pada permasalahan yang dikaji oleh 

peneliti dalam penelitian. Peneliti ingin mengetahui jenis-jenis kesalahan apa saja yang 

dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika kontekstual menggunakan 

Prosedur Newman dan faktor penyebab kesalahan tersebut. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Studi kasus ini 

menggambarkan segala kesalahan yang dilakukan siswa dan apa saja faktor-faktor 

penyebabnya.  

Di dalam penelitian kali ini, masalah yang dihadapi adalah mengenai kesalahan 

manusia yaitu kesalahan memecahkan masalah matematika kontekstual siswa kelas XI 

MIPA. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pada 

hakikatnya penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuannya tidak dapat 

diperoleh dari hasil statistika, hasil penelitian di peroleh dengan mengamati orang dalam 

lingkungan tertentu, berinteraksi, mengamati tingkah laku dan memahami bahasanya. 

Menurut Suparno (2015, hlm. 75) metode penelitian kualitatif sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting).  

Menurut Creswell dan Clark dalam  Zarkasyi (2015) penelitian kualitatif merupakan 

metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Pada penelitian 

kualitatif tidak didasarkan pada hasil yang muthlak, tetapi kebenarannya sangat komplek 

karena sangat dipengaruhi oleh perilaku manusia dan interaksi sesama manusia. 

Pendekatan kualitatif ini dibangun untuk diteliti hal-hal yang menjadi masalah secara rinci 

dengan kata-kata dan tidak menggunakan prosedur kuantifikasi atau pengukuran yang 

membutuhkan prosedur-prosedur statistika. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam memecahkan masalah matematika kontekstual 

yang terjadi pada siswa sekolah menengah atas dengan melihat fakta-fakta pada sekolah 

yang diteliti. Selanjutnya metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.  

 

 



25 
 

Ananda Nadya Widyaloka, 2022 
ANALISIS KESALAHAN SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS DALAM MENYELESAIKAN MASALAH 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN PROSEDUR NEWMAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Metode studi kasus merupakan jenis metode yang di gunakan untuk menyelidiki dan 

memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan 

berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar 

masalah yang diungkap dapat terselesaikan (Desain Penelitian Kualitatif Studi Kasus, 

2019). Artinya penelitian ini berfokus pada satu masalah saja yang pilih untuk di teliti 

secara mendalam dan mengabaikan masalah-masalah yang lain. Menurut Nawawi (2019, 

hlm. 63) dalam Suparno (2015, hlm. 79) metode kasus adalah prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan mengGambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek 

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 

fakta yang tampak atau sebagai mana mestinya.  

Metode studi kasus cocok untuk mengunggapkan dalam penelitian ini, dikarenakan 

dengan metode studi kasus dapat mempelajari masalah pada subjek secara mendalam dan 

menyeluruh. Metode studi kasus terdapat beberapa kelebihan diantaranya peneliti dapat 

mengungkapkan fakta-fakta atau informasi secara mendalam tentang kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan 

(Memecahkan Masalah Matematika Kontekstual, 2021). Sesuai dengan yang dibahas 

mengenai hakikat pendekatan penelitian kualitatif bahwa hasil penelitian di peroleh 

dengan mengamati orang dalam lingkungan tertentu, berinteraksi, mengamati tingkah laku 

dan memahami bahasanya. 

Analisis data dalam penelitian ini menghasilkan data deskripsi berupa data-data 

tertulis atau lisan dari subjek yang di teliti dan perilaku yang diamati. Penelitian akan 

menggambarkan fakta-fakta yang sebenarnya sesuai keadaan subjek. Pada penelitian ini, 

peneliti berusaha mendeskripsikan dan menganalisa hasil tes kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika kontekstual berdasarkan 

prosedur Newman. Besar harapan peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  

3.2 Subjek dan Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari subjek penelitian. Subjek dalam penelitian 

ini diambil untuk mengambil data yang diperlukan dari partisipan. Oleh karena itu, 

penelitian melakukan penelitian pada salah satu SMA swasta di Kota Bandung. Subjek 

pada penelitian ini sebanyak 8 siswa dari 21 siswa kelas XI MIPA 8 di sekolah SMA 

swasta Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat tahun ajaran 2022/2023 sesuai rekomendasi 

guru pelajaran matematika yang telah mengikuti tes menyelesaikan masalah matematika. 

Setelah siswa melakukan tes selanjutnya siswa diwawancara secara lebih mendalam untuk 



26 
 

Ananda Nadya Widyaloka, 2022 
ANALISIS KESALAHAN SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS DALAM MENYELESAIKAN MASALAH 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN PROSEDUR NEWMAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

mendapatkan informasi mengetahui jenis kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dan 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang membuat siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika. Pengambilan subjek untuk diwawancara, peneliti melihat 

dari kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada setiap soalnya. Penelitian ini dilaksanakan 

pada awal bulan Agustus 2022 di semester ganjil dan menyesuaikan jam pembelajaran 

matematika pada saat di kelas. Dari hasil tes menunjukan bahwa terjadi masalah dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi program linear. Alasan peneliti melakukan 

penelitian di salah satu SMA swasta berdasarkan hasil pra-penelitian/pendahuluan 

penelitian yang dilakukan di sekolah tersebut. Terlihat bahwa dari pendahuluan penelitian 

masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika 

kontekstual.  

3.3 Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti menggunakan tes, dan wawancara. Urutan pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti: 

1. Data Tes  

Tes adalah suatu percobaan/ujian yang diadakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hasil-hasil yang telah dipelajari. Tes digunakan juga untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap suatu materi. Dalam penelitian ini tes yang digunakan 

adalah tes subjektif (essay). Bentuk tes ini termasuk tes tertulis dengan topik program 

linear. Tes dilakukan secara tatap muka selama 2 x 40 menit dengan jumlah soal tes 

sebanyak 3 soal pada materi program linear. Tujuan dilakukan tes adalah untuk 

mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika kontekstual pada materi program linear.  

2. Data Wawancara 

Data wawancara adalah sebuah proses yang dilakukan dua orang atau lebih secara 

langsung dengan maksud dan tujuan tertentu. Wawancara tidak dapat dilakukan sendiri, 

dalam wawancara ada pihak pewawancara dan yang di wawancarai. Setelah pengujian 

soal tes subjektif peneliti akan memilih siswa berdasarkan kesalahan pada setiap 

nomornya untuk di wawancara sesuai kebutuh peneliti. Dalam wawancara peneliti 

dibantu handphone untuk me-record jawaban yang di wawancarai. 
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3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu, dalam penelitian 

alat yang digunakan dapat berupa dokuemtasi, tes, dan wawancara. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen, yaitu instrumen utama dan 

instrumen penunjang. Instrumen utama dalam penelitian ini merupakan alat yang 

digunakan untuk mendapatkan data untuk menjawab rumusan masalah yang telah di 

cantumkan dalam bab satu. Sedangkan instrumen penunjang terdiri dari 3 instrumen, yaitu: 

instrumen tes, instrumen wawancara, dan instrumen dokumentasi. 

1. Instrumen Utama 

Dalam penelitian ini peneliti itu sendiri menjadi instrumen utama. Peneliti 

mencari dan mengumpulkan data secara langsung dari sumber data dan berinteraksi 

langsung dengan subjek penelitian. Sebagai instrumen utama peneliti menjadi alat 

dalam penelitian dengan cara mendengarkan, bertanya, mengamati, dan mengambil 

data agar penelitian menjadi valid. 

2. Instrumen Penunjang 

a. Instrumen Tes 

Menurut Zarkasyi (2015) tes adalah alat yang digunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan 

untuk dijawab oleh subjek yang diteliti (siswa/guru). Instrumen tes dilakukan untuk 

mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan masalah 

matematika kontekstual. Instrumen tes terbagi menjadi dua tipe, yaitu tes subjektif dan 

tes objektif. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah instrumen tes 

subjektif. Instrumen tes subjektif merupakan tes berbentuk soal uraian (essay). Dengan 

menggunakan tes subjektif lebih memudahkan peneliti menganalisis kesalahan siswa 

dalam mengerjakan soal matematika kontekstual dikarenakan hasil tes mencerminkan 

kemampuan siswa yang sebenarnya. 

Instrumen tes subjektif dilakukan selama 2x40 menit dan dilakukan secara 

offline atau tatap muka di kelas sesuai jam pelajaran matematika. Soal tes terdiri dari 

3 soal dengan topik program linear yang tertulis dalam Tabel dibawah. 
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Tabel 3.1 Soal Subjektif Siswa 

KI KD Soal No 

3.2 Menjelaskan 

program linear 

dua variabel dan 

metode 

penyelesaiannya 

dengan 

menggunakan 

masalah 

kontekstual 

 

4.2 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan 

program linear 

dua variabel 

Diketahui seorang pengrajin tas dalam sehari dapat 

memproduksi dua jenis tas. Modal untuk tas pertama 

adalah Rp20.000,00. Modal untuk tas kedua adalah 

Rp30.000,00. Modal tas pertama sudah dengan keuntungan 

40% dan modal tas kedua dengan keuntungan 20%. Jika 

modal setiap harinya adalah Rp1.000.000,00 dan paling 

banyak dapat memproduksi 40 tas, berapa keuntungan 

terbesar yang didapat pengrajin tas tersebut? 

1 

Suatu rombongan wisatawan akan menyewa kamar hotel 

yang terdiri dari 240 orang. Kamar yang tersedia dalam 

hotel tersebut adalah kamar untuk 2 orang (tipe I) dan 3 

orang (tipe 2). Harga kamar untuk tipe I adalah 

Rp60.000,00 dan untuk 3 orang adalah Rp80.000,00. 

Rombongan itu akan menyewa kamar hotel sekurang-

kurangnya adalah 100 kamar. Berapa banyak jenis kamar 

tipe 1 dan tipe 2 yang harus disewa agar rombongan 

tersebut mengeluarkan uang seminimal mungkin?  

2 

Seorang wirausaha akan membuat konveksi baju. Ia survey 

beberapa toko yang menjual kain. Berikut harga kain setiap 

disetiap toko. 

 Kain Polos Kain Batik 

Toko A Rp20.000 Rp38.000 

Toko B Rp18.000 Rp40.000 

Toko C Rp16.000 Rp42.000 

Ia akan membuat 2 jenis pakaian. Untuk membuat pakaian 

model I diperlukan 2m kain polos dan 1m kain batik. Untuk 

pakaian model II diperlukan 1m kain polos dan 3m kain 

batik. Pakaian model I dijual dengan harga Rp120.000,00 

per potong, dan pakaian model II dijual dengan harga 

Rp180.000,00 per potong. Jika dia menjual semua 

pakaiannya, ia akan mendapatkan pendapatan maksimum 

Rp36.000.000,00 dan hanya mampu membuat 250 potong 

pakaian.  

a. Berapa banyak pakaian model I dan pakaian model II 

yang harus ia jual untuk medapatkan penghasilan yang 

maksimum? 

b. Di toko yang mana ia harus berbelanja kain agar 

mendapatkan keuntungan yang maksimal? 

3 

b. Instrumen Wawancara 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini wawancara kepada siswa. 

Wawancara yang gunakan peneliti adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur digunakan oleh peneliti untuk mencaritahu hal yang 

belum di ketahui oleh peneliti secara mendalam. Wawancara kepada siswa dilakukan 

berdasarkan kesalahan yang terjadi setelah hasil tes dianalisis oleh peneliti berdasarkan 

prosedur Newman. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa 

mengenai materi dan tes yang dikerjakannya oleh siswa. Waktu pelaksanaan 
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wawancara sekitar 10 menit setiap siswanya. Wawancara ini dilakukan menggunakan 

prosedur Newman. Instrumen pedoman pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 3.2 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2  

Pedoman Wawancara Siswa Menggunakan Tahap Prosedur Newman 

No 
Tahapan 

Newman 
Indikator Pertanyaan 

1 Membaca 

masalah 

(reading) 

1. Siswa dapat membaca atau 

mengenal simbol-simbol 

dalam soal. 

2. Siswa memaknai arti setiap 

kata, istilah atau simbol 

dalam soal 

1. Perhatikan soal ini! Silahkan sodara 

baca terlebih dahulu. 

2. Lalu sebutkan maksud dari soal 

tersebut? 

2 Memahami 

masalah 

(comprehention) 

1. Siswa memahami apa saja 

yang diketahui dengan 

lengkap. 

2. Siswa memahami apa saja 

yang ditanyakan dengan 

lengkap. 

1. Coba sodara sebutkan apa saja yang 

diketahui dalam soal! 

2. Coba sodara sebutkan apa yang 

ditanyakan dalam soal! 

3. Apakah sodara sudah memahami apa 

yang dimaksud dari soal ini? 

3 Tranformasi 

Masalah 

(transformation) 

1. Siswa dapat membuat 

model matematis dari 

informasi yang disajikan. 

2. Siswa mengetahui apa saja 

rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

3. Siswa mengetahui operasi 

hitung yang akan 

digunakan. 

 

1. Jika sodara memahami masalah yang 

ada dalam soal, apakah sodara tahu 

langkah selanjutnya yang harus 

sodara kerjakan itu apa? 

2. Rumus apa yang sodara gunakan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

3. Jika sodara menjawab hal 

selanjutnya yang harus dikerjakan 

adalah membuat model matematika, 

apakah jawaban sodara sudah benar 

atau tidak? 

4 Keterampilan 

prosedur/proses 

(process skill) 

1. Siswa mengetahui prosedur 

atau langkah-langkah yang 

akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

2. Siswa dapat melakukan 

prosedur atau langkah-

langkah yang digunakan 

dengan tepat. 

1. Selanjutnya langkah-langkah apa 

yang akan sodara lakukan ini sudah 

tepat? 

2. Jika tidak apa yang seharusnya 

sodara lakukan? 

3. Menurut sodara apa kesulitan dalam 

menyelesaikan tahap ini? 

5 Menulis 

jawaban akhir 

(enconding) 

1. Siswa dapat menemukan 

hasil akhir sesuai prosedur 

atau langkah-langkah yang 

digunakan. 

2. Siswa dapat menunjukkan 

jawaban akhir dari 

penyelesaian soal dengan 

benar. 

1. Dari jawaban yang sodara tulis, 

apakah jawaban anda sudha tepat? 

2. Kira-kira hasil kesimpulan yang 

sodara tulis sudah tepat? 
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3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu: tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan dan tahap analisis data. 

1. Tahap Perencanaan 

a. Pata tahap perencanaan pertama peneliti melakukan studi pustaka ke sekolah 

sambil penyusunan proposal penelitian. 

b. Setelah proposal penelitian selesai peneliti melakukan seminar proposal 

penelitian. Lanjut peneliti memperbaiki instrumen penelitian. 

c. Setelah itu menentukan tempat penelitian dan melakukan perizinan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran terkait teknis penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

b. Setelah mendapat izin penelitian, peneliti menentukan kelas yang akan 

dijadikan kelas uji kelas tes sesuai rekomendasi guru matematika. 

c. Peneliti masuk ke kelas untuk mengujikan soal dengan jumlah soal sebanyak 

3 buah soal.  Tes dilakukan sekali dan semua siswa mengerjakan tes dengan 

serentak di dalam kelas. 

d. Peneliti memberikan soal tes kepada siswa. Selanjutnya peneliti memeriksa 

hasil tes yang diujikan dan merekap hasil tes. 

e. Setelah itu, peneliti mewawancarai siswa secara satu per satu dibantu dengan 

handphone untuk me-rechord hasil wawancara. 

f. Terakhir peneliti menuliskan hasil wawancara siswa. 

3. Tahap Analisis Data 

a. Mengumpulkan data hasil penelitian. 

b. Mengolah dan menganalisis data (hasil dokumentasi, tes siswa, dan 

wawancara) 

c. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 

d. Terakhir peneliti menyusun laporan skripsi. 

3.6 Analisis Data 

Pada penelitian ini, terdapat tiga macam data yang diperoleh peneliti, yaitu: data tes 

dan wawancara. 

1. Data Tes 
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Penggunaan data tes bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal program linear berdasarkan prosedur Newman. 

Setelah data tes diperoleh jawaban siswa diperiksa untuk mengetahui jawaban siswa 

yang benar dan salah menggunakan prosedur Newman. Setelah itu, peneliti akan 

mengelompokkan kesalahan-kesalahan jawaban siswa berdasarkan prosedur 

Newman. Terakhir menyimpulkan hasil analisis dengan mendeskripsikan kesalahan-

kesalahan siswa pada topik program linear. 

Menurut Lestari & Yudhanegara (2015, hlm. 334) penentuan persentase 

jawaban siswa dalam mengerjakan tes, rumus yang dapat digunakan sebagai berikut: 

P =  
f

n
𝑥 100% 

dengan keterangan 

P = presentase jawaban  

f = frekuensi jawaban  

n = banyak responden 

Persentase yang diperoleh pada masing-masing pertanyaan dapat ditafsirkan 

berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kriteria Penafsiran Persentase 

Kriteria Penafsiran 

P = 0% Tidak seorang pun 

0% < P < 25% Sebagian kecil 

25% ≤ P < 50% Hampir setengah 

P = 50% Setengahnya 

50% ≤ P < 75% Sebagian besar 

75% ≤ P < 100% Hampir seluruhnya 

P = 100% Seluruhnya 

 

2. Data Wawancara 

Data wawancara siswa bertujuan untuk mengetahui apa penyebab siswa 

melakukan kesalahan pada saat mengerjakan soal program linear tersebut. Adapun 

untuk mengetahui sumber belajar siswa, mengetahui alasan siswa menggunakan cara 

tersebut, mengetahui latar belakang yang mendasari siswa menjawab soal tersebut 

serta memberitahu cara mengatasi soal tersebut. Proses analisis wawancara siswa 

seperti berikut: 

a. Data wawancara dirubah dari bentuk rekaman kedalam bentuk tulisan. 
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b. Memeriksa ulang kesalahan siswa. 

c. Menarik kesimpulan hasil analisis 

 


